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EFEKTIVITAS KOMBINASI AGENS PENGENDALI HAYATI (APH)
TERHADAP HAMA UTAMA TANAMAN TEBU URET

(Lepidiota stigma F.) diKECAMATAN TAMANAN
KABUPATEN BONDOWOSO

Achmad Frendi
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember

Email : frendiachmad@rocketmail.com

ABSTRAK

Tanaman tebu (Saccharum Officinarum L.) merupakan tanaman
perkebunan semusim yang sering ditanam di Indonesia. Budidaya tanaman tebu.
masalah yang sering timbul, salah satunya yaitu di sektor hama dan penyakit
tumbuhan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kombinasi agens
pengendali hayati (APH) manakah yang paling efektif  dalam mengendalikan
hama utama tanaman tebu uret (Lepidiota stigma F.). Penelitian dilaksanakan
pada bulan April – Juni 2014 di lahan pertanian Desa Sumber Kemuning
Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso. Menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan meliputi : P1 = Nematoda Entomopatogen
+ Pupuk Organik plus, P2 = Bakteri Merah (Serratia sp) + Pupuk Organik plus,
P3 = Jamur Metarhizium anisopliae + Bakteri Merah (Serratia sp), P4 =
Nematoda Entomopatogen + Jamur Metarhizium anisopliae, P5 = Jamur
Metarhizium anisopliae + Pupuk Organik Plus, P6 = Bakteri Merah (Serratia sp)
+ Nematoda Entomopatogen  , dan D = Kontrol dengan ulangan sebanyak 5 kali.
Hasil pengamatan menunjukkan memiliki pengaruh yang tidak signifikan pada
pengamatan mortalitas hama, intensitas serangan dan diameter batang. Dengan
rerata persentase mortalias hama terendah P1 6.02, terbesar D (Kontrol) 85.22.
intensitas serangan rerata persentase terkecil P5 1.13, terbesar D (Kontrol) 1,35.
Diameter batang terbesar P3 3.65, terkecil (kontrol) 3,32 pada akhir pengamatan
minggu ke 8.
Kata Kunci : Hama tebu, Nematoda Entomopatogen, M. anisopliae, Bakteri
Merah, Pupuk Organik plus
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RINGKASAN

Efektivitas Kombinasi Agens Pengendali Hayati (APH) Terhadap Hama
Utama Tanaman Tebu Uret (Lepidiota stigma F.) Di Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso.; Achmad Frendi, 101510501139; 2017: 31 halaman;
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Tanaman tebu (Saccharum Officinarum L.) merupakan tanaman perkebunan

semusim yang sering ditanam di Indonesia. Budidaya tanaman tebu. masalah yang

sering timbul, salah satunya yaitu di sektor hama dan penyakit tumbuhan. Tujuan

penelitian ini yaitu untuk mengetahui kombinasi agens pengendali hayati (APH)

manakah yang paling efektif  dalam mengendalikan hama utama tanaman tebu

uret (Lepidiota stigma F.).

Penelitian dilaksanakan pada bulan April – Juni 2014 di lahan pertanian

Desa Sumber Kemuning Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso.

Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan meliputi :

P1 = Nematoda Entomopatogen + Pupuk Organik plus, P2 = Bakteri Merah

(Serratia sp) + Pupuk Organik plus, P3 = Jamur Metarhizium anisopliae + Bakteri

Merah (Serratia sp), P4 = Nematoda Entomopatogen + Jamur Metarhizium

anisopliae, P5 = Jamur Metarhizium anisopliae + Pupuk Organik Plus, P6 =

Bakteri Merah (Serratia sp) + Nematoda Entomopatogen , dan D = Kontrol

dengan ulangan sebanyak 5 kali. Hasil pengamatan menunjukkan memiliki

pengaruh yang tidak signifikan pada pengamatan mortalitas hama, intensitas

serangan dan diameter batang. Dengan rerata persentase mortalias hama terendah

P1 6.02, terbesar D (Kontrol) 85.22. Intensitas serangan rerata persentase terkecil

P5 1.13, terbesar D (Kontrol) 1,35. Diameter batang terbesar P3 3.65,  terkecil

(kontrol) 3,32 pada akhir pengamatan minggu ke 8.
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SUMMARY

Efektivitas Kombinasi Agens Pengendali Hayati (APH) Terhadap Hama
Utama Tanaman Tebu Uret (Lepidiota stigma F.) Di Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso.; Achmad Frendi, 101510501139; 2017: 31 halaman;
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Sugarcane plant (Saccharum Officinarum L.) is an annual plantation crop

that is often grown in Indonesia. Cultivation of sugarcane. Problems that often

arise, one of which is in the pest and plant diseases. The purpose of this study is to

determine which combination of biological control agents (APH) is most effective

in controlling the main pests of urethane crops (Lepidiota stigma F.).

The research was conducted in April - June 2014 in the agricultural land of

Sumber Kemuning Village, Tamanan District, Bondowoso. Using Randomized

Block Design (RAK) with 7 treatments included: P1 = Entomopatogen

Nematodes + Organic Fertilizer plus, P2 = Red Bacteria (Serratia sp) + Organic

Fertilizer plus, P3 = Metarhizium anisopliae Fungus + Red Bacteria (Serratia sp),

P4 = Nematodes Entomopatogen + Mushroom Metarhizium anisopliae, P5 =

Mushroom Metarhizium anisopliae + Plus Organic Fertilizer, P6 = Red Bacterium

(Serratia sp) + Entomopatogen Nematodes, and D = Control with repetition 5

times. The results showed that there was no significant effect on the observation

of pest mortality, attack intensity and stem diameter. With the lowest percentage

mortality rate of Pest 6.02, the largest D (Control) 85.22. Intensity attack average

percentage smallest P5 1.13, largest D (Control) 1.35. The largest stem diameter

P3 3.65, the smallest (control) 3.32 at the end of observation week 8.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman tebu (Saccharum Officinarum L.) merupakan tanaman

perkebunan semusim yang sering ditanam di Indonesia. Tanaman tebu yang

memiliki nilai komersil yang tinggi menjadikan tanaman yang didalam batangnya

mengandung zat gula ini yang kemudian memberikan nilai ekonomis tinggi bagi

para petani. Namun dalam perjalanan budidaya tanaman tebu sering dijumpai

beberapa masalah yang sering timbul, salah satunya yaitu di sektor hama dan

penyakit tumbuhan.

Hama yang paling banyak menyerang tanaman tebu adalah hama uret.

Menurut Samoedi (1993) serangan uret yang parah terjadi setiap tahun diwilayah

pertanaman tebu PG Pesantren Baru dan PG Ngadirejo. Pada akhir-akhir ini

serangan uret yang cukup luas terdapat di daerah pengembangan di lahan kering

PG Prajekan (Tamanan dan Maesan), PG Jatiroto (Tempeh), PG Madu Baru PT

(Purworejo, Kalasan, dan Sleman). Uret merupakan salah satu hama yang

menyerang tanaman tebu dan berperan sebagai hama utama yang sering

menyebabkan kerugian ekonomi tinggi.

Uret menyerang akar dan tunas yang menyebabkan pertumbuhan tanaman

tebu terhambat yang mengakibatkan turunnya produktivitas tebu. Uret yang masih

muda memakan bagian-bagian akar yang lunak, tetapi kerusakan yang

diimbulkannya tidak begitu berarti. Semakin besar ukuran uret, jumlah makanan

yang diperlukan akansemakin banyak sehingga kerusakan yang akan

ditimbulkannya akan semakin besar. Uret dewasa dapat memakan kulit akar

sampai habis. Adanya kerusakan akar ini dapat menyebabkan terjadinya kelayuan

pada tanaman muda dan sering menimbulkan kematian (Saragih, 2009).

Besarnya kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan uret terhadap

pertanaman tebu dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jumlah uret perumpun,

stadia dan kategori tanaman pada saat terserang, kesuburan tanah dan varietas

tebu gejala tanaman tebu yang terserang oleh hama ini biasanya daun tanaman

berwarna kuning dan pertumbuhannya terhambat karena uret menyerang bagian
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perakaran tanaman tebu. Selain pada tanaman tebu, hama uret ini juga dapat

menyerang tanaman padi, tembakau, karet, kopi dan umbi – umbian. Oleh karena

itu perlu dilakukan pengendalian yang tepat dalam menanganinya (Samoedi,

1993).

Pengendalian hama tanaman merupakan salah satu faktor yang

menentukan keberhasilan dalam budidaya tanaman. Petani yang masih banyak

menggunakan insektisida kimia secara luas dan terus-menerus memang dapat

menekan kerusakan akibat serangan hama, tetapi akan timbul masalah lain seperti

pencemaran lingkungan, residu kimia, dan timbulnya resistensi serangga yang

memungkinkan terjadinya resurgensi (Tampubolon et al., 2013).

Salah satu alternatif pengendalian yang dapat dilakukan adalah  melakukan

pengendalian secara biologis dengan menggunakan agens pengendali hayati, yaitu

dengan menggunakan Nematoda Entomopatogen, cendawan entomopatogen, dan

bakteri entomopatogen untuk menekan populasi hama yang menyerang lahan

pertanian. Menurut Burnel dan Stock (2000) spesies nematoda entomopatogen

serangga yang berperan sebagai agens pengendali hayati yaitu namatoda

entomopatogenSteinernema sp. dan Heterorhabditis sp.yang bersimbiosis dengan

spesies bakteri simbion famili Enterobacteriaceae. Namatoda entomopatogen

memiliki potensi sebagai agens pengendali hayati serangga hama yang mampu

menyaingi insektisida kimia dengan waktu infeksi 24- 48 jam (Thomas dan

Poinar, 1973).

NEP Heterorhabditis sp.  saat ini sudah banyak diproduksi secara massal

dalam bentuk formulasi tertentu seperti dicampur dengan pupuk organik.

Formulasi ini dapat mempertahankan viabilitas dan efektivitas NEP

Heterorhabditis sp. selama waktu penyimpanan yang cukup lama. Pupuk organik

yang memiliki manfaat bagi tanah sebagai material yang dapat memperbaiki sifat

fisik, biologi maupun kimia tanah dapat menjadi nilai tambah dalam pengendalian

hayati dalam formulasi ini. Selain menjadi agens pengendali hayati, NEP

Heterorhabditis sp.  yang diformulasikan dengan pupuk organik akan memiliki

nilai tambah dalam menunjang kesuburan tanah selama periode pengandalian

hama.
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Dhoj (2009) juga melaporkan bahwa cendawan M. anisopliae juga sudah

digunakan di Nepal sebagai bioinsektisida untuk mengendalikan hama uret.

Pemanfaatan cedawan M. anisopliae di Indonesia sudah banyak dilakukan seperti

pengendalian hama utama tanaman tebu yaitu hama uret Lepidiota stigma instar 3

menggunakan M. anisopliae konsentrasi 108 spora/grammemberikan mortalitas

mencapai 73%-90% (Harjaka et al., 2011).

Selain itu bakteri merah juga dilaporkan oleh Jacksonet al., (1999) dapat

mengurangi jumlah populasi hama uret. Bakteri merah Serratia entomophiladiuji

untuk menentukan potensi sebagai agen biokontrol untuk perlindungan dari

serangan uret pada perakaran tanaman. Hasilnya menunjukan bahwa pada

pengujian di lapang, penurunan jumlah populasi rata – rata hama uret mencapai

46%. Dan juga Penelitian mengenai efek virulensi strain Serratia terhadap larva

Costelytra zealandica(ulat rumput New Zealand) membuktikan bahwa strain

Serratia memiliki efek toksik yang tinggi terhadap serangga hama ketika protein

toksiknya diinjeksikan ke tubuh serangga (Biglin et al., 2006).

Menurut Hennessy (2001) penggunaan aplikasi kombinasi antara dua atau

lebih agens pengendali hayati serangga hamatelah banyak dilakukan untuk

meningkatkan efektivitas pengendalian secara hayati dibandingkan dengan

menggunakan agens pengendali hayati secara tunggal. Interaksi ini

memungkinkan dapat mengurangi biaya dan dosis penggunaan pada aplikasi

tunggal, dan dapat menimbulkan efek sinergi. Ansari et al.,(2008)melaporkan

bahwa penggunaan kombinasi Nematoda Entomopatogen dengan metarizhium

anisopliae untuk mengendalikan instar ketiga black vine weevil, Otiorhynchus

sulcatus Fabricius (Coleoptera:Curculionidae) memberikan efek yang sinergis

dengan persentase kematian 100% pada minggu pertama sampai  ketigapada

konsentrasi 1.1 ×109conidia/lMetarizhium anisopliae dan 100

IJ/wadahHeterorhabditis bacteriophora.

Serratia spp juga dilaporkan oleh Xing Zhanget al., (2009) serratia spp.

ditemukan dapat bersimbiosis dengan Heterorhabditidoides chongmingensis.

Penggunaan aplikasi agens pengendali hayati tunggal sudah banyak dilakukan

namun untuk penggunaan kombinasi antara nematoda entomopatogen dengan
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bakteri merah Serratia spp, Metarizhium anisopliae dengan Serratia spp belum

banyak dilakukan. Apakah kombinasi berbeda tersebut dapat memberikan efek

antagonis, sinergis atau additif, oleh sebab itu dalam usaha mengetahui adanya

interaksi kompatibel atau antagonisdan juga efektifitas kombinasi beberapa agens

pengendali hayati perlu dilakukan penelitian mengenai efektivitas kombinasi

agens pengendali hayati (aph) terhadap hama utama tanaman tebu uret (Lepidiota

stigma F.) di Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas kombinasi agens pengendali hayati (APH) terhadap

hama utama tanaman tebu uret (Lepidiota stigma F.)?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

Untuk mengetahui kombinasiagens pengendali hayati (APH) manakah

yang palingefektif dalam mengendalikan hama utama tanaman tebu uret

(Lepidiota stigma F.)

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan informasi dalam bentuk jurnal

ilmiah tentang efektivitas kombinasi Agens Pengendali Hayati (APH) terhadap

hama utama tanaman tebu uret (Lepidiota stigma F.) di Kecamatan Tamanan

Kabupaten Bondowoso.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Tebu

Tebu(Saccharum officinarum) termasuk kedalam famili rumput-rumputan

(graminae) seperti halnya padi, glagah, jagung, bambu dll. Tanaman ini bagian

pangkal hingga ujung batangnya mengandung air gula. Klasifikasi tebu menurut

(Plantamor, 2013) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Liliopsida

Order : Poales

Family : Poaceae

Genus : Saccharum

Species : Saccharum officinarum

Tanaman tebu merupakan tanaman perkebunan semusim yang umur

tanaman sejak ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun,

memiliki batang beruas mulai dari bagian pangkal sampai pertengahan. Panjang

setiap ruasnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain yaitu kondisi

iklim dan cuaca serta jenis varietas dari tanaman tebu tersebut dengan tinggi

tanaman tebu dapat mencapai ketinggian sekitar 2–5 meter, memiliki akar serabut

dan daun berpelepah dengan ujung meruncing, tepinya seperti gigi dan

mengandung kersik yang tajam (Supriyadi, 1992).

2.2 Hama–Hama pada Tanaman Tebu

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dari sejak benih, pembibitan,

pemanenan, hingga gudang penyimpanan yang menjadi sasaran dari gangguan

hama, patogen, gulma atau faktor lingkungan yang tidak sesuai bagi tanaman.

Hama–hama yang sering mengganggu tanaman tebu antara lain yaitu Rayap

(Macrotermes gilvus), Anjing tanah (Gryllotalpa), Nematoda (Molydogyne

javanica), Kepik (Stibaropus tabulatus), Uret (Lepidiota stigma), penggerek tebu

(Chilo saccariphagus) (Tjahjadi, 1992).
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2.3 Uret (Lepidiota stigma F.)

Uret (Lepidiota stigma F.) merupakan hama utama pada tanaman tebu

yang menyerang ketika masih berada pada fase larva.  Menurut Kalshoven dalam

Saragih (2009), klasifikasinya adalah sebagai berikut:

Filum : Arthropoda

Kelas : Insekta

Ordo : Coleoptera

Subordo : Polyphaga

Famili : Scarabaeidae

Subfamili : Scarabaeoidea

Genus : Lepidiota

Spesies : Lepidiota stigma

Uret adalah salah satu serangga yang paling merusak dan menyerang

tanaman tebu. Hama ini dipertimbangkan akibat kebiasaannya memakan akar

tanaman tebudan banyak menghabiskan waktu hidupnya di dalam tanah sebelum

menjadi kumbang. Uretakan berubah menjadi kumbang dan muncul ke

permukaan tanah setelah hujan deras pertama kali pada bulan Juni. Pada fase

imago (kumbang) tidak berbahaya pada tanaman tebu karena bentuk makanan

yang sudah berbeda dibandingkan ketika menjadi uret. Kumbang hanya berperan

penting dalam menghasilkan telur yang selanjutnya menetas menjadi sekumpulan

uret(Quimio, 2001).

2.3.1 Morfologi Uret

Berukuran besar dan memiliki bentuk tubuh yang gemuk merupakan ciri

dari kumbang dari super famili Scarabaeoidea. Menurut Intari dan Natawiria

(2011), salah satu ciri penting kumbang ini adalah 3 ruas terakhir dari antenanya

melebar ke satu arah, (kecuali pada famili Passalidaedan lucanidae) yang dapat

membuka dan menutup seperti kipas. Pada famili Passalidaebentuk 6 ruas antena

terakhir memanjang seperti pentung sedangkan 5 ruas antena terakhir pada famili

Lucanidaebentuknya sepertikerucut. Larva-larvanya mempunyai kepala dan

mandibel yang kuat.Bentuk tubuhnya membengkok seperti seperti huruf C, bagian
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belakang abdomen sering kali berbentuk seperti kantung, warna tubuhnya putih

dan kepalanya berwarna coklat.

Kumbang Lepidiota stigmaberwarna coklat keabuan, tubuhnya ditutupi

sisik renik berwarna kuning atau putih kekuningan. Bila sisik-sisiknya lepas,

warna tubuhnya menjadi coklat tua mengkilap. Pada ujung elitra terdapat bercak

putih berukuran ± 1,5 mm yang terdiri dari sisik renik yang berwarna putih dan

tumbuh sangat rapat. Panjang tubuh kumbang betina 4,3–5,3 cm dan lebarnya

2,2–2,7 cm, dan panjang tubuh kumbang jantan 4,2–5,3 cm dan lebarnya 2,0–2,6

cm. Uret dewasa dapat mencapai panjang 7,5 cm. Cara bergeraknya pada

permukaan tanah miring dengan menggunakan salah satu sisi tubuhnya (Intari dan

Natawiria, 2011).

Gambar 1. Bentuk tubuh uret Lepidiota stigmaF. (sumber koleksi pribadi)

2.3.2 Gejala Serangan Uret

Gejala serangan yang tampak yaitu pada tanaman muda yang terserang

uret pucuknya  akan  menjadi  layu,  kemudian  menguning  mirip gejala

kekeringan.  Perbedaan antara gejala kekeringan dengan gejala kerusakan akibat

seranganuret sangat mudah untuk dilihat. Tanaman tebu yang terserang uret

tampak layu karena pengangkutan zat-zat hara dan air terhenti. Hal ini disebabkan

akar sebagai alat penyerap zat-zat hara dan air rusak terpotong oleh serangan

hama uret. Sedangkan pada tanaman tua ditandai dengan layunya pucuk tanaman

tebu, kemudian kering daunnya dan akhirnya roboh dan mati (Estiningtyas, 2000).
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Larva uret instar ketiga memotong dan memakan akar tebu sehingga

menyebabkan terhambatnya penyerapan nutrisi oleh tanaman. Kerusakan tersebut

dapat mengganggu pertumbuhan dan mengurangi rendemen gula, menyebabkan

klorosis dan mudah dicabut atau roboh sehingga menyebabkan kematian pada

tanaman. Tingkat kerusakan pada tanaman tebu dengan varietas tertentu

didasarkan pada spesies uret dan jumlah larva, varietas tebu, umur dan kondisi

tempat tumbuh tanaman(Waterhouse dan Sands, 2001).

2.3.3 Daerah Sebaran

Uret mempunyai daerah penyebaran yang luas, meliputi daerah tropika

sampai daerah beriklim sedang Euchlora viridisumum terdapat di Indonesia

bagian barat dan Malaysia, terutama di daerah pegunungan, Leucopholis rorida

terdapat di Jawa, Sumatera dan Malaysia. Lepodiota stigmaterdapat di Sumatra,

Kalimantan, Jawa dan Bali (Aprilia, 2011).

2.3.4 Siklus hidup

Gambar 2. Siklus Hidup UretL.StigmaBerdasarkan Pengamatan dilapang
(Estiningtyas,2000).

Siklus hidup uret beragam tergantung pada jenis uret dan keadaan

lingkungan setempat, namun pada umumnya berlangsung selama satu tahun

dengan melalui berbagai stadia yang terdiri dari stadia telur, uret aktif, uret tak
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aktif (istirahat), pupa dan imago (kumbang). Dari kelima stadia ini hanya stadia

kumbang yang muncul di atas permukaan tanah sedangkan stadia lainnya

berlangsung di dalam tanah. Stadiauretaktif berlangsung paling lama yaitu

antara5-9 bulan (Intari dan Narawiria, 2009).

2.4 Teknik Pengendalian

2.4.1  Pengendalian Hayati

Menurut Nyoman Oka (2005) pengendalian hayati adalah pengendalian

yang dilakukan dengan cara biologi yaitu memanfaatkan musuh alami hama di

lapangan seperti predator, parasitoid dan patogen sehingga biasa disebut juga

dengan agensia pengendali biologi. Pengendalian hayati dengan menggunakan

musuh alami antara lain yaitu:

1. Pengendalian Menggunakan Nematoda Entomopatogen

Nematoda Entomopatogen (NEP) adalah agen pengendali hatayati dalam

famili Steinernematidae dan Heterorhabditidae karena nematoda jenis ini mampu

bersimbiotik mutualistik yang dibawa dalam saluran pencernaan (intestine)

dengan bakteri sehingga mampu membunuh serangga hama (Purnomo, 2010).

a. Mekanisme patogenesitas

Nematoda akan berkembang biak di dalam tubuh serangga inang sampai

menghasilkan keturunan yang sangat banyak. Nematoda akan memasuki fase

reproduktif yaitu memperbanyak keturunan apabila poulasi nematoda dalam inang

rendah, tetapi apabila populasi tinggi akan memasuki fase infektif. Nematoda

stadia ketiga atau juvenil infektif akan keluar dari tubuh serangga dan berusaha

untuk mencari inang baru. Juvenil infektif mampu bertahan hidup lama sampai

memperoleh inang baru dan fase ini menjadi satu-satunya fase yang bersifat

infektif terhadap serangga inang (Untung, 2006).

Mekanisme patogenesitas nematoda entomopatogen terjadi melalui

simbiosis dengan bakteri simbion Xenorhabdus dan Steinernema dan

Photorhabdusuntuk Heterorhabditis. Xenorhabdus terdiri dari lima spesies yaitu

X.nemathopilus, X. bovienii, X.poinarii,  X.beddingii, danX.

JaponicasedangkanPhotorhabdus hanya memiliki satu spesies, yaitu
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P.luminescens. Infeksi dilakukan oleh stadia larva instar II atauJuvenil invektif

(JI) terjadi melalui lubang alami seperti mulut, anus spirakel atau penetrasi

langsung melalui membran intersegmental integumen yang lunak. Setelah

mencapai haemocoel serangga, bakteri simbion yang dibawa akan dilepaskan ke

dalam haemolim untuk berkembangbiak dan memproduksi toxin yang mematikan.

Senyawa toxin yang dihasilkan ini menyebabkan terjadinya pengkapsulan

nematoda didalam haemocoel, apabila nematoda berhasil menghancurkan

senyawa anti bakteri yang dihasilkan oleh serangga, maka nematoda akan berhasil

masuk kedalam haemocoel dan mampu berkembang biak didalam tubuh serangga.

Senyawa anti bakteri akan dihancurkan oleh ekstraseluler yang dilepas oleh

nematoda bersamaan dengan saat nematoda melakukan penetrasi dalam

haemocoel serangga (Nugroho, 2013).

b. Siklus hidup NEP

Reproduksi nematoda mampu berlanjut 2-3 generasi hingga kandungan

nutrisi yang tersedia di dalam bangkai serangga inang habis. Akumulasi siklus

hidup juvenil infektif dan pembentukan nematoda dewasa terus ditekan. Ini bukan

tahapan memberi makan pada juvenil infektif yang disuplai ke dalam tanah

sehingga harus terus bertahan hidup untuk beberapa bulan sampai mendapat inang

baru (Burnell dan Stock, 2000).

Gambar 3. Siklus Hidup Nematoda entomopatogen (Miles et a.l, 2012)
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Siklus hidup Nematoda entomopatogen dimulai dari fase telur, empat

instar juvenil dan kemudian fase dewasa. Fase infektif khusus pada fase ketiga

(J3) yang disebut juvenil infektif atau dauer larva yang merupakan fase yang

dapat bertahan hidup bebas atau resisten terhadap faktor lingkungan (Miles et al,

2012).

2. Pengendalian Menggunakan Jamur Metharizhium anisopliae

Metarhizium anisopliae adalah jamur yang dikelompokan ke dalam

division Amastigomycotina. Metarhizium anisopliae merupakan dapat

mengendalikan populasiserangga hama karena menyebabkan penyakit “green

muscardin fungus” yang  patogen terhadap  serangga  sasaran.

a. Klasifikasi Metharizhium anisopliae

Klasifikasi jamurMetarhizium anisopliae menurut Alexopoulus et al.

dalam Rustama (2008) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Mycetes

Division : Amastigomycotina

Classis : Deuteromycetes

Ordo :Moniliales

Familia :Moniliaceae

Genus : Metarhizium

Species : Metarhizium anisopliae

b. Morfologi
M. anisopliae membentuk miselia yang kuat sebagai area dari struktur

konidia. Konidiospora sering menyatu ke dalam sinemata. Fialid berbentuk

silindris. Konidia terbentuk secara berentetan atau berantai dan terkadang

menyatu satu sama lain. Konidiopora melekat terbungkus di struktur sporodosial

dalam kolom. Konidia berbentuk elip atau lonjong dengan ujungnya yang bulat

atau salah satu ada yang sedikit mancung mengerucut. Warna koloni bermacam-

macam yaitu kuning keabu-abuan dan hijau(Dhoj, 2006).
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Gambar 5. Konidia Jamur Metarhizium anisopliae (Dhoj, 2006).

c. Siklus Hidup

Siklus hidup jamur entomopatogenpada kutikula dimulai dengan

perkecambahan spora dan penetrasi yang diikuti oleh perkembangbiakan sel jamur

secara cepat yang akhirnya menyebabkan kematian serangga inang. Serangga

inang mati mungkin diikuti oleh produksi spora infektif yang bisa masuk seketika

untuk membuat siklus baru lagi dari awal atau produksi spora yang istirahat atau

struktur kebal lainnya yang membutuhkan waktu dormansi (Shahid et al., 2012).

Tahap parasitasi dibagi menjadi dua tahapan yaitu sebelum dan setelah

penetrasi. Langkah sebelum penetrasi dilakukan dengan cara adhesi atau

penempelan spora pada kutikula serangga inang. Perkecambahan konidia

dilakukan apabila sudah terjadi adhesi pada kutikula. Setelah itu dilakukan

penetrasi dan jamur terus berkembang pada tubuh serangga inang (Dhoj, 2006).

Penyebaran dan infeksi jamur sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor

antara lain kepadatan inang, kesediaan spora, cuaca terutama angin dan

kebasahan. Kebasahan tinggi dan angin kencang sangat membantu penyebaran

konidia dan pemerataan infeksi patogen pada seluruh individu pada populasi

inang (Untung, 2006).
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d. Mekanisme Infeksi

Secara aseksual jamur entomopatogen menghasilkan spora atau konidia

yang umumnya memiliki respon untuk menginfeksi serangga inang di lingkungan.

Ketika konidia menempel pada kutikula serangga, maka akan melekat dan

berkecambah. Spora yang jatuh akan membentuk spora baru dan terjadi reaksi

enzim antara serangga inang dan jamur entomopatogen. Serangan terhadap tubuh

serangga dan hemolimfa terjadi satu kali dimana jamur entomoptogen menembus

kutikula dari kerangka luar serangga inang. Struktur dan proses serangan mirip

dengan patogenisitas pada tanaman (Shahid et al, 2012).

Spora jamur yang melekat pada permukaan kutikula larva akan

membentuk hifa yang memasuki jaringan internal larva melalui interaksi biokimia

yang kompleks antara inang dan jamur. Selanjutnya, enzim yang dihasilkan jamur

berfungsi mendegradasi kutikula larva serangga, hifa jamur akan tumbuh ke

dalam sel-sel tubuh serangga dan menyerap cairan tubuh serangga. Hal ini akan

mengakibatkan serangga mati dalam keadaan tubuh yang mengeras seperti mumi.

Serangga yang terinfeksi jamur entomopatogen ditandai dengan pertumbuhan hifa

berwarna putih pada permukaan kutikula tubuh, dan memasuki hemocoel.

Didalam hemocoel, hifa akan membentuk “yeastlike hyphal bodies” (blastopora)

yang memperbanyak diri dengan cara pembentukkan tunas. Blastopora tumbuh

dan berkembang di dalam hemocoel dengan menyerap cairan hemolimfa. Selain

itu infeksi jamur ini  menghasilkan enzim dekstruksin yang bersifat toksik dan

menimbulkan kerusakan pada jaringan serangga (Rustama et al., 2008).

3. Pengendalian Menggunakan Bakteri Merah Serratia spp

Bakteri merah merupakan Serratia marcescensmerupakan bakteri Gram

negatif dari keluarga Enterobacteriaceae. Bakteri ini telah lama dikenal dalam

dunia penelitian, terutama pada bidang kesehatan karena pernah menjadi

penyebab terjadinya infeksi pencernaan pada manusia. Bakteri merah ini dikenal

jugadengan nama Chromobacterium prodigiosum, karena memiliki kemampuan

menghasilkan pigmen merah yang disebut prodigiosin. Habitat S.
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marcescensberada di air, tanah, permukaan daun, dalam tubuh serangga, hewan,

dan manusia (Khanafari et al. 2006dalam Priyatno 2011).

a. Klasifikasi Bakteri Merah

Kingdom : Bakteri

Phylum : Proteobakteri

Class : GammaProteobakteri

Marga : Enterobacteriales

Famili : Enterobacteriaceae

Genus :Serratia

Spesies :Serratia marcescens

b. Morfologi

Sel bakteri S. marcescens berbentuk basil (bulat lonjong) dan beberapa

galur membentuk kapsul, Bakteri ini juga termasuk organisme yang bergerak

dengan cepat (motil) karena memiliki flagela peritrik. Bakteri S. marcescens dapat

tumbuh dalam kisaran suhu 5oC sampai dengan 40oC dan dalam kisaran pH antara

5 hingga 9. Serratia marcescensdapat digambarkan secara detil karenamerupakan

spesies yang sudah umum ditemukan dalam spesimen ilmu pengobatan. Salah

satu karakteristik dari bakteri ini dapat menghasilkan pigmen merah yang disebut

prodigiosin. Warna prodigiosin yang dihasilkan bergantung pada umur biakan,

mulai dari warna merah muda hingga merah tua. Berdasarkan penelitian, pigmen

biologis yang dihasilkan oleh bakteri ini ternyata memiliki aktivitas antifungal,

imunosupresi, dan antiproliferasi (Lauzon et al.,2003).

c. Mekanisme Infeksi Bakteri Merah

Serratia marcescens merupakan bakteri yang patogen terhadap serangga

karena dapat menghasilkan beberapa enzim hidrolitik seperti protease, kitinase,

nuclease, dan lipase yang bersifat toksin (Flyg et al., 1983). Bakteri ini juga dapat

menghasilkan serrawetin,senyawa surfaktan yang membantu dalam proses

kolonisasi (Hejazi &Falkiner 1997). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
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oleh Flyg pada tahun 1983 diUniversitas Stockholm, strain S. marcescens yang

diisolasi dari serangga sering kali memproduksi protease dibandingkan tipe

liarnya. Protease ekstraseluler dariS. marcescensyang telah dimurnikan bersifat

toksik pada serangga (Binglin et al.,2006).

Entomopatogen dari marga Serratia, kecuali Serratia entomophila dan

Serratia proteamaculans, dikenal sebagai patogen oportunistik atau fakultatif

karena tidak virulen ketika berada dalam saluran pencernaan, tetapi menjadi

sangat virulen ketika masuk ke dalam haemolim akibat serangga terluka atau

dalam keadaan stres (Mohan et al., 2011). Entomopatogen Serratia entomophila

dan Serratia proteamaculansmerupakan strain Serratiayang telah diketahui secara

pasti merupakan bakteri entomopatogen yang virulensinya tinggi terhadap

serangga hama. Kedua strain Serratiaini menghasilkan kompleks toksin yang

mekanisme toksinnya mirip dengan kompleks toksin yang dihasilkan oleh

Photorhabdus luminescensdan Xenorhabdus nematophila.

4. Pupuk Organik

Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi mikroorganisme terhadap

materi makhluk hidup yang berupa sisa-sisa tanaman, kotoran hewan, sampah

organik dapur dan lainnya. Menurut Parnata (2010), pemberian pupuk organik

pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah karena pupuk organik mampu

mengikat partikel tanah-partikel tanah pada struktur tanah berpasir dan dapat

melepas iktan-ikatan partikel tanah pada tanah yang padat sehingga dapat lebih

gembur. Struktur tanah yang diberi pupuk organik akan lebih tahan terhadap erosi

tanah. Selain itu pupuk organik juga dapat meningkatkan daya serap tanah

terhadap air. Pemberian pupuk organik memperbaiki sifat kimia tanah berkaitan

dengan kandungan hara yang dikandung oleh pupuk organik dan kemampuannya

mengikat unsur hara. Kandungan hara pupuk organik memang tidak setinggi

pupuk kimia, namun kandungan hara pupuk organik biasanya lebih lengkap.

Selain itu pupuk organik juga mampu mengikat unsur-unsur hara sehingga tidak

mudah hilang dan dapat tersedia bagi tanaman. Pupuk organik mampu

memperbaiki sifat biologi tanah karena pupuk organik mampu merangsang
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pertumbuhan berbagai mikroorganisme di dalam tanah sehingga di dalam tanah

akan terjadi siklus biologi dari mikroorganisme yang kompleks. Selain dapat

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, pupuk organik juga lebih ramah

lingkungan dan harganya relatif murah.

2.4 Hipotesis

Kombinasi Agens Pengendali Hayati (APH) dapat bersinergi dalam

mengendalikan serangan hama Uret (Lepidiota stigma F)pada pertanaman tebu.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian Yang Berjudul “Efektivitas Kombinasi Agens Pengendali

Hayati (APH) Terhadap Hama Utama Tanaman Tebu Uret (Lepidiota stigma F.)

di Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso” Dilaksanakan Pada Bulan April

– Juni 2014 Di Lahan Pertanian Desa Sumber Kemuning Kecamatan Tamanan

Kabupaten Bondowoso.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan antara lain : Nematoda Entomopatogen

Heterorhabditis sppkonsentrasi 10.000.000 IJ/15 l, Jamur entomopatogen

Metarhizium anisopliae100 g/l , Bakteri merah (Serratia sp)5ml/l, Pupuk Organik

Plus27,6 Kg/aplikasidan air. Sedangkan Alat yang digunakan adalah

sprayer/gembor, meteran, tali rafia, papan nama, gunting, timba, beaker glass,

pengaduk, cangkul, sabit, kamera dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

menggunakan 7 perlakuan dengan kombinasi berbeda, setiap perlakuan diulang 5

kali.

Perlakuan Keterangan
P1 Nematoda Entomopatogen  (Heterorhabditis) + Pupuk

Organik plus
P2 Bakteri Merah (Serratia sp) + Pupuk Organik plus
P3 Jamur Metarhizium anisopliae + Bakteri Merah (Serratia

sp)
P4 Nematoda Entomopatogen  (Heterorhabditis) + Jamur

Metarhizium anisopliae
P5 Jamur Metarhizium anisopliae + Pupuk Organik Plus
P6 Bakteri Merah (Serratia sp) + Nematoda Entomopatogen

(Heterorhabditis)
D Kontrol
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Penelitian

1. Pengukuran Luas Petak Pengamatan

Petak pengamatan dibuat berbentuk persegi dengan terdapat panjang dan

lebar pada masing-masing sisi dengan luasan lahan 5000 m. Setiap plot perlakuan

berukuran 18 x 4 m. Pengukuran luas petak pengamatan dilakukan sebelum

aplikasi agensia pengendali hayati. Luas petak pengamatan ditentukan untuk

memudahkan penentuan plot pengamatan. Rancangan petak pengamatan

digambarkan sebagai berikut :

U

B T

Gambar 3.1 Denah PenelitianArah Kesuburan Mata Angin

Keterangan :
P : Perlakuan
B: Kelompok

P3 P2 P6P2P4

P4

P5

D

P5

P1 P4D

P6

P1

P4

P6

P2

D

P6

D

P1

P3

P1P5

DP1

P2P6

P5

P3

P2

P5

P3

P3
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2. Cara dan Waktu Aplikasi

Aplikasi beberapa agens pengendali hayati, pupuk organik plus dilakukan

pada sore hari diatas jam 15.00 WIB di lahan pertanian petani tebu. Aplikasi

agens pengendali hayati nematoda entomopatogen Heterorhabditis dan jamur

Metarhiziumanisopliae, dan Bakteri Merah (Serratia sp) setiap satu minggu sekali

dengan menggunakan sprayer serta aplikasi pupuk organik plus dilakukan dengan

cara ditaburkan secara langsung karena berbentuk granular. Aplikasi tersebut

dilakukan selama kurun waktu 8 minggu dengan interval 7 hari setiap aplikasi.

3. Pengamatan

Pengamatan pertama dilakukan sehari sebelum aplikasi APH dan tiga hari

setelah aplikasi, pengamatan selanjutnya dilakukan 7 hari setelah aplikasi.

Pengamatan populasi dengan menggunakan metode mutlak dengan pengambilan

10 unit sampel, unit sampel berupa rumpun tanaman Tebu. Unit sampel yang

diambil yaitu 18 x 4 m2unit sampel diambil secara diagonal, dimana dalam satu

plot sampel terdapat 10 unit sampel pengamatan dengan menghitung populasi

hama pada tiap sampel. Pengamatan populasi hama dilakukan setelah 7 hari

aplikasi agens pengendali hayati dengan interval aplikasi selama 7 hari.

4. Parameter Pengamatan

Variabel yang diamati meliputi :

1. Mortalitas hama,

Menghitung langsung populasi hama secara mutlak. Mengitung jumlah

populasi hama uret yang terdapat dilahan tanaman tebu. Penghitungan populasi

serangga hamaLepidiotha stigmadilakukan pada spot pengamatan yang telah

ditentukan pada setiap unit sampel. Pengamatan dilakukan 1 hari sebelum dan 3

hari setelah aplikasi agens pengendali hayati. Setiap kali pengamatan dicatat hama

uret yang mati. Mortalitas kematian uret dihitung dengan menggunakan rumus :

P = 100%
Keterangan :P = Persentase kematian

A = Populasi 1 hari sebelum aplikasi APH.
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B = Populasi 3 hari setelah aplikasi APH.

2. Intensitas serangan hama

Menghitung Intensitas kerusakan tanaman tebu dilakukan dengan cara

mengamati gejala yang muncul akibat serangan Lepidiotha stigma. Intensitas

kerusakan yang diamati yaitu kematian  tanaman  tebu. Pengukuran dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :Intensitas Kerusakan = ℎℎ x 100 %
3. Diameter Batang Tanaman Tebu

Diameter batang tebu di amati setiap 2 minggu sekali untuk mengetahui

seberapa besar tingkat kerusakan serangan hama terhadap tingkat produksi

tanaman tebu.

3.4.2 Analisa Data

Nilai rata-rata perlakuan pada setiap parameter percobaan dianalisadengan

ANOVA, apabila hasilnya berbeda nyata padaselang kepercayaan 5% dan 1 %,

makadiuji dengan menggunakan uji jarak (Duncan).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan, diantaranya:

1. Perlakuan Nematoda Entomopatogen (Heterorhabditis) + Pupuk Organik

plus paling efektif dalam mengendalikan hama uret Lepidiota stigma L

dengan rerata jumlah 6.02 mortalitas hama pada akhi rpengamatan.

2. Perlakuan penggunaan Jamur Metarhizium anisopliae + Pupuk Organik Plus

memberikan rerata intensitas serangan hama yang paling kecil yaitu sebesar

1,13 diikuti dengan penggunaan Nematoda Entomopatogen

(Heterorhabditis) + PupukOrganik plus dengan nilai rerata 1.15 pada akhir

pengamatan.

3. Hasildiameter batang yang terbesar adalah pada P3 Jamur Metarhizium

anisopliae + Bakteri Merah (Serratiasp) yaitu sebesar 3,65 sedangkan rata –

rata persentase diameter batang yang paling kecil terdapat pada perlakuan D

(kontrol) yaitu sebesar 3,32 pada akhir pengamatan minggu ke 8. Penggunaan

Jamur Metarhizium anisopliae + Bakteri Merah (Serratiasp) memiliki hasil

diameter yang paling besar, hal tersebut memungkinkan bahwa penggunaan

kombinasi agens pengendali hayati dapat bersifat efektif dan sinergis.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan di laboratorium mengenai penggunan

kombinasi beberapa agens pengendali hayati, sehingga dapat diperoleh hasil

pengendalian yang lebih efektif dan juga kombinasi yang paling efektif dalam

mengendalikan hama uret Lepidiota stigma L.
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